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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk
mengungkapkan ide, pemikiran, perasaan, maupun ekspresi manusia yang
disampaikan melalui rangkaian kata-kata. Bahasa terangkai dari kalimat-kalimat
yang mempunyai makna, yang tersusun dari klausa, frase, dan kata. Penyambung
antarklausa disebut dengan kata sambung. Kata sambung menurut Keraf (1972 :
78) adalah:

Kata yang menghubungkan kata-kata, bagian-bagian kalimat, atau
menghubungkan kalimat-kalimat.

Contoh:

1. Kami tidak pergi ke taman_karena terlalu sibuk. (PPBJ : 55)

2. Karena ada kecelakaan mobil, jalan raya jadi ramai. (PPBJ : 79)

Kata sambung ‘karena’ pada contoh kalimat (1) menyambungkan dua klausa
yang memiliki hubungan makna sebab akibat. Begitu pula dengan contoh kalimat
(2). Walaupun kata sambung ‘karena’ diletakkan pada awal kalimat, klausa
sebelum dan setelah tanda baca koma (,) bermakna sebab akibat.

Selain ‘karena’ ada pula kata sambung ‘dengan’ yang apabila digunakan
dalam kalimat tertentu akan menimbulkan makna yang berbeda-beda seperti
contoh kalimat berikut:

3. Adik menulis dengan pinsil. (TBI : 79)



4. la ke sekolah dengan kawannya. (TBI : 79)
5. Perkara itu diselidiki dengan cermat. (TBI : 79)

6. Adik sama tinggi dengan Ali. (TBI : 79)

Pada contoh kalimat (3) kata sambung ‘dengan’ digunakan untuk
menyatakan alat yang digunakan. Kata sambung ‘dengan’ pada contoh kalimat (4)
mempunyai makna kesetaraan bahwa ia dan kawannya bersama-sama pergi ke
sekolah, sedangkan contoh kalimat (5) bermakna kualitatif atau skala kualitas
pekerjaan (melakukan dengan cermat) dan contoh kalimat (6) untuk menyatakan
keterangan komparatif atau perbandingan.

Dalam bahasa Jepang terdapat kata sambung yang disebut % # &l
(setsuzokushi) (Tomita, 1993 : 2). Selain setsuzokushi ada pula kelas kata Bl
(joshi) atau partikel yang berfungsi sebagai kata sambung. Joshi ini disebut ¢
BiE (setsuzokujoshi). Tomita (1993 : 68) mengemukakan definisi setsuzokujoshi

dan perbedaannya dengan setsuzokushi sebagai berikut.

Z OB EE O X O 2@ E 2T 50T, BelhE L X Tn
F9, HERalIFEICLE X T2 EEZ LETD, Bl
IZHEINT, —2DOXDOHF T, £ZETOEI EEDHA D
FlEORSKERE LET,

Kono joshi wa setsuzokushi no youna hataraki wo suru node,
setsuzokujoshi to yobareteimasu. Setsuzokujoshi wa shu ni bun to bun wo
tsunagu yakumei wo shimasuga, setsuzokujoshi wa shu ni yougen ni tsuite,
hitotsu no bun no naka de, sokomade no bubun to sono ushiro no bubun to
wo tsunagu yakume wo shimasu.

Karena partikel ini mempunyai fungsi yang mirip dengan setsuzokushi,
partikel ini disebut setsuzokujoshi. Setsuzokushi berfungsi untuk
menyambungkan kalimat inti dengan kalimat lain, sedangkan
setsuzokujoshi berfungsi sebagai penyambung kata yang dapat menjadi
predikat utama dengan kata sebelumnya dalam satu kalimat.
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Tomita (1993 : 26) mengemukakan ada tujuh jenis fungsi setsuzokushi yaitu:
Untuk menyatakan hubungan yang setara dengan kalimat sebelumnya
menggunakan = L T /% 95 L T (soshite/soushite), & 4L 2> &
(sorekara), < #LiZ (soreni), L 7% (shikamo), % 7= (mata), dan 3 LT
(oyobi).

Untuk menyatakan alasan dari kalimat sebelumnya menggunakan T3 7>
b/ 7276 (desukara/dakara), 41T (sorede), = Z T (sokode), L 7=
23> T (shikagatte), dan 9% & (suruto).

Untuk menyatakan pertentangan dari kalimat sebelumnya menggunakan
L7 L (shikashi), (741 &4 (keredomo), T# (demo), 7273 (daga), dan
& Z A7 (tokoroga).

Untuk menyatakan pilihan dari kalimat sebelumnya menggunakan %31 &
% (soretomo), % 7= 1% (matawa), dan & % Vi3 (aruiwa).

Untuk menyatakan penjelasan atau tambahan dari kalimat sebelumnya

menggunakan 7= & x |¥ (tatoeba), ¥ 72 o & (sunawara), > £ ¥
(tsumari), 72H72 & (nazenara), dan 7= 72 L (tadashi).

Unuk mengawali topik pembicaraan menggunakan & Z A T (tokorode)
dan = T (sate).

Pada saat menghadapi lawan bicara seperti “kalau begitu” menggunakan

Z N TIiX,/ Tix (soredewa/dewa), * 5> L 7= 56 /= L7=bH

(soudeshitara/soshitara), dan Z#172 & (sorenara).
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Sedangkan joshi yang termasuk setsuzokujoshi menurut Tomita (1993 : 69)
adalah ¥ (ba), & (t0), T®H (temo), 741 E % (keredomo), DI (noni), 75 (ga),
75 (kara), @ T (node), L (shi), T (te), 7= & (tara), dan 7273 & (nagara).

Berdasarkan pernyataan Tomita, setsuzokushi dan setsuzokujoshi dapat
dibedakan dengan memperhatikan contoh kalimat berikut.

7. FE. PEH, s ~MTEE L, L CMEE R FE L=,
(BKCSO: 26)

Watashi wa, kinou, shinjuku e ikimashita. Soshite, eiga wo mimashita.
Kemarin saya pergi ke Shinjuku. Lalu (saya) menonton filem.

8. BenANTZOIL, UIFENRHEEEA, (MN:162)

Okane ga ireta noni, kippu wo demasen.
Walaupun telah memasukkan uang, tiketny tidak keluar.

Kata %= L T (soshite) dalam kalimat (7) menunjukkan bahwa kata tersebut
merupakan setsuzokushi karena berfungsi sebagai penyambung kalimat inti
dengan kalimat lain yang masih saling berhubungan secara makna, sedangkan @
({Z (noni) dalam kalimat (8) merupakan setsuzokujoshi karena berfungsi sebagai
penyambung kata yang menjadi predikat dengan kata sebelumnya dalam satu
kalimat. Dapat disebut juga sebagai penyambung antarklausa dalam satu kalimat.

Dari berbagai macam setsuzokujoshi, 7>% dan ¢ C mempunyai arti yang
sama yaitu ‘karena’. Karena mempunyai arti yang sama, kedua partikel ini sering
menjadi masalah bagi orang asing yang mempelajari bahasa Jepang karena kedua
partikel ini mempunyai makna berbeda tergantung situasi pembicaraan.

Tomita (1993 : 107) mendeskripsikan setsuzokujoshi 7> dan @ T sebagai

berikut.



(DT X TRIFFEH | 2R LE7, KK 2 £ TBEIZIE,
I, ICROIETEY B2 Ths ) b £3n, ToT) &
(25| O — RO ETETIE 2D Tpi) TWET, L
ML, EMIZIE ToT) BBEL AW TREOFEFIICEAL T, £
DJRKFBEH 2R DG DL, 716 FEEL FORERE
ZHEZILGEICEOHBRILEZ RS L X (Iffibihd) ERAE
NCWEJ,

(node) wa (genin,riyuu) wo arawashimasu. Genin, riyuu wo arawasu joshi
ni wa, hoka, ni tsugi no kou de tori ageta (kara) ga arimasuga, (node) to
(kara) no shiyou wa ichi han no shakai seikatsu de wa kanari (yure)
teimasu. Shikasi, bunpou teki wa ((node) wa genzai warui wa kako no
jijitsu ni kanshite, sono genin, riyuu wo noberu baai ni tsukaware, (kara)
wa hanashi te no ishi ya kangae wo iu baai ni sono riyuu, konkyo wo
noberu toki ni tsukawareru)) to setsumesareteimasu.

Node adalah partikel yang mewakili sebuah alasan. Selain node terdapat
pula partikel kara. Kedua partikel ini penggunaannya cukup
membingungkan dalam masyarakat. Node digunakan untuk menyatakan
waktu sekarang atau waktu lampu, sedangkan kara digunakan pada saat
menunjukkan alasan yang mengandung pemikiran penutur dan kemauan
penutur.

Makino dan Tsutsui (1989 : 329) mengemukakan tentang setsuzokujoshi 7>
% dan @ T sebagai berikut.

The conjunction kara also expresses reason or cause. However, kara and
node differ in the following way. Node is used when the speaker believes
that the information he provides in S1 node as cause of reason for S2 is
valid and is also evident and acceptable to the hearer. However, does not
involve that assumption.

Kata sambung kara juga menunjukkan alasan atau sebab. Tetapi kara dan
node digunakan dalam situasi yang berbeda. Node digunakan saat penutur
percaya bahwa kalimat 1 merupakan alasan terjadinya kalimat 2 dan alasan
tersebut terbukti dan dapat diterima oleh petutur. Bagaimana pun penutur
tidak terlibat dalam asumsi yang disampaikannya tersebut.

Berdasarkan kedua definisi di atas, setsuzokujoshi 7>% dan @ T digunakan
untuk menunjukkan alasan atau sebab. Setsuzokujoshi 7> % digunakan untuk

menunjukkan alasan penutur dan keinginan penutur sedangkan setsuzokujoshi @
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C digunakan saat penutur menyatakan alasan yang dapat dibuktikan dan dapat

diterima oleh petutur dan penutur tidak terlibat langsung dalam asumsi yang
disampaikannya. Perbedaan penggunaan kedua setsuzokujoshi ini dapat dilihat
pada contoh berikut.
9. MNFESTVETNL, E2HFL TEEV, (GBIM:107)
Ame ga futte imasukara, kasa wo kashitekudasai.
Karena hujan turun, (tolong) pinjamkan (saya) payung.
10. NABES> TWETDOT, FEBIEI HOPTIEATWET,
(GBJM : 107)
Ame ga futte imasunode, kodomo wa uchi no naka de asondeimasu.
Karena hujan turun, anak-anak bermain di dalam rumah.
Kedua kalimat ini mempunyai fungsi sintaksis yang sama yaitu digunakan
setelah verba bentuk % 4. Setsuzokujoshi 7> pada kalimat (9) lebih bersifat
subjektif karena mengandung makna permohonan atau permintaan agar petutur

melakukan sesuatu untuk dirinya. Sedangkan setsuzokujoshi ¢ C pada kalimat

(10) lebih bersifat objektif karena menyatakan fakta atau realitas yang terjadi
tanpa adanya pendapat sendiri maupun keterlibatan langsung terhadap petutur.

Walaupun kebanyakan dari setsuzokujoshi 7~% tidak dapat diganti dengan
setsuzokujoshi @ T dalam kalimat yang sama, terdapat pula kalimat yang dapat
menggunakan setsuzokujoshi 7> & dan @ T seperti contoh berikut.

11. FZ 72> 7=D T, B 72o7=, (NB:60)
Haru ni natta node, atatakakunatta.
Karena sudah musim semi, cuaca menjadi hangat.

12. BT o= b, BB 2> 7, (NB:60)
Haru ni natta kara, atatakakunatta.
Karena sudah musim semi, cuaca menjadi hangat.



Kedua kalimat ini mempunyai arti yang sama tetapi memiliki makna
berbeda. Contoh kalimat (11) mengandung makna ‘akibat’. Dapat diartikan bahwa
akibat musim semi adalah cuaca yang menjadi hangat. Kalimat ini juga bermakna
fakta atau realita yang seharusnya terjadi. Contoh kalimat (12) lebih menunjukkan
alasan bahwa cuaca menjadi hangat karena musim semi. Jadi cuaca yang hangat
disebabkan oleh musim semi. Berdasarkan contoh kalimat di atas, secara sintaksis

setsuzokujoshi 7> & dapat diubah menjadi @ T dan setsuzokujoshi ¢ T dapat
diubah menjadi 7> % tetapi hal tersebut akan mengubah fungsi semantiknya.

Perbedaan makna dan penggunaan dari setsuzokujoshi 7>% dan @ T ini
membuat penulis tertarik untuk meneliti setsuzokujoshi 7> % dan @ T lebih
lanjut. Dalam lingkup Universitas Kristen Maranatha, joshi 7> % telah diteliti
sebelumnya oleh Asri Nur Immanasari dengan judul “ Analisis Penggunaan
Kakujoshi Kara dalam Kalimat Bahasa Jepang ” pada tahun 2010. Tetapi beliau
hanya meneliti 7>% sebagai kakujoshi yaitu joshi yang menghubungkan antara
subjek dengan predikat (Tomita, 1993: 68) bukan sebagai kata sambung yang
bermakna ‘karena’.

Pada penelitian ini penulis akan meneliti penggunaan joshi 7> % sebagai
setsuzokujoshi dan membandingkan struktur dan maknanya dengan setsuzokujoshi
@ dalam kalimat bahasa Jepang. Apakah di dalam kalimat kedua joshi ini dapat
saling menggantikan atau tidak dan apakah kedua joshi ini memiliki makna yang

sama atau tidak akan dibahas pada penelitian ini.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah, berikut ini adalah

rumusan pokok masalah dalam penelitian ini.

1. Bagaimanakah penggunaan setsuzokujoshi 7> dan @ T dalam kalimat

bahasa Jepang?

2. Bagaimanakah makna setsuzokujoshi 7> % dan @ T dalam kalimat

bahasa Jepang?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan penggunaan setsuzokujoshi 7> © dan @ T dalam

kalimat bahasa Jepang.

2. Mendeskripsikan makna setsuzokujoshi 7>% dan @ T dalam kalimat

bahasa Jepang.

1.4 Metode dan Teknik Penelitian
1.4.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode penelitian yang akan digunakan adalah metode
deskriptif. Menurut Sudaryanto (1993:62) metode deskriptif adalah metode
penelitian yang dilakukan semata-mata berdasarkan fakta kebahasaan yang ada
atau fenomena yang secara empiris hidup pada penuturnya. Tujuan dari metode
deskriptif ini adalah untuk membuat gambaran atau lukisan yang secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat, serta hubungan antar

sesama fenomena yang diselidiki.



1.4.2 Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik substitusi atau teknik
penggantian. Sudaryanto (1993: 48) mengemukakan bahwa teknik ini berguna
untuk mengetahui kadar kesamaan kelas atau kategori unsur terganti (UT) dengan
unsur pengganti (UP), khususnya bila tataran pengganti sama dengan tataran
terganti. Bila dapat digantikan atau saling menggantikan, berarti baik UT maupun
UP berada dalam kelas atau kategori yang sama. Dalam penelitian ini teknik
substitusi berguna untuk mengetahui perbedaan fungsi dan makna setsuzokujoshi

7> & apabila ditukar dengan setsuzokujoshi ¢ C dan apabila setsuzokujoshi @ T
diganti dengan setsuzokujoshi 7> % dalam kalimat bahasa Jepang. Misalnya:

11 EENRBATHATEAS D, BOICHFE L L 95, (NBH:213)
Douro ga kondeiru darou kara, hayameni shuppatsushiyou.
Karena jalan penuh (kan), ayo (kita) mempercepat keberangkatan.

MEEDIRATHWDIEAH> DT, BOICHIEL LI,

Douro ga kondeiru darou node, hayameni shuppatsushiyou.

Karena jalan penuh (kan), ayo (kita) mempercepat keberangkatan.
Berdasarkan contoh kalimat di atas dapat dipahami teknik substitusi dalam

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui apakah setsuzokujoshi 7> dan @ T dapat

saling menggantikan atau tidak dalam kalimat bahasa Jepang.

1.5 Organisasi Penulisan
Organisasi penulisan penelitian ini disusun sebagai berikut.
Bab | dalam penelitian ini yang berisi Pendahuluan yang dibagi menjadi 5

subbab yaitu Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,



Metode dan Teknik Penulisan, dan Organisasi Penulisan. Pada bab Il memuat
tentang kajian teori Sintaksis, Semantik, dan Setsuzokujoshi 7> % dan ¢ C dalam
Kalimat Bahasa Jepang. Selanjutnya pada bab Il merupakan analisis tentang
Penggunaan Setsuzokujoshi 7>% dan ¢ C dalam Kalimat Bahasa Jepang. Pada
bab IV memuat Simpulan Penelitian. Selain itu desertai pula Daftar Pustaka,
Lampiran. Sinopsis, dan Riwayat Hidup Penulis.

Sistematika penulisan di atas ditujukan untuk memudahkan pembaca
membaca penelitian ini dan agar pembaca dapat mengikuti pola pikiran saya
secara terstruktur. Saya harap pembaca dapat memahami isi penelitian ini dengan

baik.
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